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MOTTO

“Bermimpilah setinggi langit jika engkau terjatuh, akan terjatuh di antara
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Induksi Kalus Tanaman Krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi
ratih) pada Media Alternatif Pupuk Majemuk Daun

Ahmad Saifun Naser
15640042

Abstrak

Produksi bungan krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi
ratin) dalam kesedian bibit unggul masih sulit untuk didapatkan, sehingga
diperlukan penelitian perbanyakan bibit melalui kultur jaringan. Media yang
digunakan dalam kultur jaringan relatif mahal untuk skala rumahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon eksplan terhadap penggunaan pupuk majemuk
daun (Mutiara, Growmore dan Gandasil D) sebagai media alternatif induksi kalus.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri
atas empat faktor; PO: ¥2 MS, P1: Growmore, P2: Gandasil D dan P3: Mutiara
dengan penambahan 0,25 mg/l BAP. Variabel yang diamati adalah waktu muncul
kalus, warna kalus dan tekstur kalus. Hasil penelitian menujukan bahwa ZPT BAP
berpengaruh terhadap waktu dan bentuk morfologi kalus. Kalus muncul pada
batang 7 hari setelah tanam sedangkan pada daun 13 hari setelah tanam dan
bertekstur kompak. Bentuk kalus diperoleh paling bagus pada perlakuan
Growmore + 0,25 mg/l BAP pada daun sedangkan batang perlakuan Gandasil D +
0,25 mg/l BAP.

Kata Kunci: BAP, Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih, kalus,

medium % MS (Murashige and Skoog), media alternatif, Growmore,
Gandasil D, Mutiara

Vil



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kelimpahan

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penelitian dapat dilaksanakan dan skripsi ini

dapat selesai. Sholawat dan salam dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW,

beserta keluarga dan para sahabatnya yang telah menjadi tauladan bagi kita.

Skripsi ini disusun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di

Laboratorium Embriologi UIN Sunan Kalijaga. Penelitian mulai dilakukan pada

tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 13 Agustus 2019.

Ucapkan terimakasih dihaturkan kepada pihak-pihak yang telah

membantu dan terlibat dalam pembuatan dan penyelesaian laporan ini, terkhusus

untuk:

1.

Bapak Prof. Yudian Wahyudi, M. A., Ph. D. selaku rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Murtono, M. Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Tekhnologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Erny Qurotul Ainy, S. Si M. Si, selaku Ketua Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Muhammad Wisnu, M. Bio.Tech selaku Dosen Pembimbing yang
telah memberikan bimbingan dan arahan selama pelaksanaan dan penyusunan
Skripsi.

Bapak dan ibu yang telah memberikan dukungan semangat, nasehat, doa serta

kasih sayang, sehingga penulis dapat lebih kuat dan semangat.

viii



6. Teman-teman seperjuangan “Biologi 15” yang telah menemani, membantu
dan memberikan semangat. Semoga kita mendapatkan ilmu yang barokah dan
menjadi generasi yang berguna dan dapat dibanggakan.

7. Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, sehingga dapat
selesai dengan baik.

Skripsi ini disadari masih kurang sempurna, sehingga kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan untuk memperbaiki skripsi selanjutnya.

Semoga skripsi ini dapat memberikan wawasan dan manfaat bagi kita semua.

Amin

Yogyakarta, 30 September 2019

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiii it i
SURAT KEASLIAN SKRIPSI ...t I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....coviiiiiiiiiiseiecee e i
HALAMAN PENGESAHAN........cccoitiiieee e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t v
MOTTO ... B W B vi
ABSTRAK............. 8 B &V éummmSulV'é B W .. ... .. ... .. ... Vi
KATA PENGANTAR Lottt sttt ene s viii
DAFTARISI........ &&K...... .. 4V%.. .. H...... ... X
DAFTAR TABEL ...ttt X1l
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt sttt sae e s s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt ene s Xiv
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang......ccoiiue i il st 1
B. Rumusan Masalah.... ...t biiiniii i 4
C. Tujua.................. DO DO B ................ ....................... 4
D. Manfaat PENEHLIAN ......couer eereterreee et essnessiitessneeseeeneeseeeneesneesenenennnes 4

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A

I oM mOoOO®

Krisan (Chrysanthemum morifoliumRamat) i .o L.l e, 5
Kultuf jddnpam. N1 B2 . A L. B A L. A...... 7
EKSPIAN ..o 8
Kalis. L.0. . L XA INAC I A, 10
MEIA KUITUN.....covieie et 11
Media alternatif...........ccooiriiii e 13
SENYAWA OFGANTK......cviiiiiiiiiieiieie e 14
Zat Pengatur Tumbuh Tanaman ..., 15



BAB Il METODE PENELITIAN

A, WaKtu dan TemPat........coceoeriiiiiiieeeeeee e 17
B. Alat dan Bahan ..o 17
Lo AIE o s 17
2. BaNAN ..o s 17
C. Proseaur KEIa ...t 18
1. SEerilisasi @lat.........ccoocieiueiiniiiiisieee e 18
2. Sterilisasi bahan ... 18
3. Pembuatan larutan Stok hormon ..........ccccccceeeiiiiiiiinisice 18
4. Pembuatan Media .......cccccvovviieiiiiie e 19
5. Inokulasi eksplan dan inkubasi Kultur ..............ccccooeeiiiiivennenne, 20
6. Pengamatan Parameter.......c..cocoveiiieeiiieeiieee e 21
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A HASIL....... . B Y. Y B, 22
Lo DAUN e 26
2. BAEND. . ... ... . ....................... 32
3. Eksplan Batang dan Daun................ccoovvviiiienn e 34
BAB V PENUTUP
A KESTMPUIAN . iiisviasmrmsnesrnes eaaessiesreaese s osssssassnnesnasenesseesseessesseessesssesses 40
B SAIAN . 40
DAFTAR POSITAKIA-. ISLANIC.. . LUNIVERSLLY. . 41
LAMPIRAN.. . IN L. A NN BB A L. ... 47

Xi



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.
Tabel 9.

DAFTAR TABEL

Rancangan perlakuan penelitian Chrysanthemum morifolium

Ramat cv Dewi ratih ..o 21
Tekstur dan warna kalus, beserta keterangan lain

eksplan daun (C. morifolium Ramat cv. Dewi ratih)..........c..ccoc....... 23
Tekstur dan warna kalus, beserta keterangan lain

eksplan batang (C. morifolium Ramat cv. Dewi ratih) ...........c......... 24
Kandungan unsur hara mikro dan makro pada

media’s MSEP ... ... BERH. ..., 47

Kandungan unsur hara mikro dan makro pada

PUPUK GIOWIMIOIE ...ttt 47
Kandungan usnsur hara mikro dan makro pada

PUPUK Gandasil D .........cccooviiiieiie et 48
Kandungan unsur hara mikro dan makro pupuk Mutiara .................. 48
Pengamatan perkembangan harian pada eksplan daun...................... 49
Pengamatan perkembangan harian pengamatan pada batang............. 50

xii



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

DAFTAR GAMBAR

Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih..................
Adenine (6-AmiN0 PUIINE) .....cocverueiirreee e

BAP (6-Benzylaminopuring) .......cccccevveveieeneeniesieseesee e

Kalus pada eksplan daun dengan perlakuan:

PO, P1,P2dan P3.......co i
Kalus dan tunas pada eksplan batang dengan perlakuan:
PO, P1, P2 P34 Sul'e & B ... ..

Kalus dan tunas pada eksplan A. Batang; B. Daun

dengan media Growmore + 0,25 mg/l BAP...........cc.ccoovnunne.

Kalus dan tunas pada eksplan A. Batang; B. Daun

dengan media Gandasil D + 0,25 mg/l BAP .........ccccceevvenene

Kalus dan tunas pada eksplan A. Batang; B: Daun

dengan media % MS + 0,25 M@/l BAP ..coevvvcereeeciieiieiiee

Kalus dan tunas pada eksplan A. Batang; B: Daun

dengan media Mutiara + 0,25 mg/l BAP ......ccccceeiiiinnninne.

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Kandungan unsur hara pada berbagai media penelitian...............

Lampiran 2. Pengamatan pertumbuhan kalus dan tunas

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisan merupakan tanaman hias yang mempunyai nilai ekonomis tinggi
dikarenakan keindahan bunganya. Tanaman krisan memiliki potensi manfaat
sebagai biopestisida dan obat-obatan tradisional seperti teh. Menurut Mustakim et
al. (2015), bunga krisan mengandung zat antioksida untuk mendetoksifikasi racun
pada tubuh dan memperlancar peredaran darah. Tanaman krisan memiliki banyak
manfaat seperti dapat digunakan sebagai obat flu, bahan dasar pembuatan
antibiotik dan mempertajam penglihatan (Mani & Senthil 2011; Lin &Herly,
2010).

Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih)
dibudidayakan hampir di seluruh Indonesia. Wilayah yang mendominasi
meliputi: Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Sumatera
Utara. Luas total lahan tanaman krisan adalah 10.871.199 m? dengan total
produksi- mencapai ,427,2. juta tangkai, dan. produktivitas imencapai 40,7
tangkai/m? (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 2017).

Tanaman €. morifolium Ramat mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa 12 flavonoid dan 58 volatile. Contoh senyawa tersebut adalah quercetin-3-
galactoside, luteolin 7-glucoside, quercetin-3- glucoside, quercitrin, myricetin,
luteolin, apigenin, dan kaempferol (Sun et al., 2010). Adapun flavonoid memiliki
potensi sebagai obat untuk mencegah kanker dan kardiovaskuler (Neldawati et al.,

2013).



Krisan secara umum diperbanyak melalui berbagai metode. Salah satu
metode tersebut adalah perbanyakan secara vegetatif seperti stek dan generatif
dengan biji. Perbanyakan generatif dilakukan untuk jenis tanaman hias dengan
tujuan untuk mengahasilkan varietas baru dari tanaman induk (Dwimahyani &
Gandanegara 2001; Budiarto & Marwoto 2009; Istianingrum et al., 2013). Stek
pucuk tanaman banyak digunakan untuk produksi komersial. Stek pucuk
dilakukan dengan mengambil tanaman induk yang khusus dibudidayakan untuk
stek. Penyetekan bertujuan untuk memperbanyak tanaman dengan menggunakan
bagian vegetatif lalu ditempatkan pada kondisi optimum.

Produksi stek dari tanaman induk yang dijadikan induk kembali dalam
jangka waktu yang cukup lama akan menghasilkan degenerasi dan penurunan
kualitas bunga potong (Muhit 2007; Budiarto & Marwoto 2009; Istianingrum et
al., 2013). Metode kultur jaringan perlu dilakukan guna memperoleh hasil yang
berkualitas. Penggunaan kultur jaringan bertujuan untuk memperoleh bibit unggul
dan kualitas yang bagus dikarenakan tanaman yang dihasilkan akan bersifat sama
dengan induknya (Sanjaya, 1996). Kultur jaringan memiliki beberapa keunggulan,
yaitu menghasilkan tanaman yang unggul-dalam jumlah banyak dan waktu relatif
singkat, serta tidak terkendala oleh musim dan bebas dari penyakit (Sanjaya,
1996).

Pada umumnya, nodus digunakan sebagai sumber eksplan pada tahap
inisiasi tunas dan perbanyakan (Dwimahyani & Gandanegara, 2001; Yusuf, 2015;
Shintiavira, 2012). Perbanyakan tunas dapat melalui pembentukan fase kalus.

Secara teori, semua organ/jaringan tanaman yang sel-selnya masih hidup dapat



membentuk kalus secara in vitro. Kalus merupakan perantara sebelum
terbentuknya organ pada proses indirect organogenesis. Kalus dapat menjadi
tunas jika kadar sitokinin lebih besar dibandingkan auksin (Dwiyani, 2015).
Menurut Swarna et al. (2016), metode kultur jaringan biasanya
menggunakan media MS (Murashige and Skoog) dan ZPT (zat pengatur tumbuh).
Media tersebut mengandung unsur hara makro, mikro, gula dan vitamin (Sriyanti,
2007). Di dalam teknik kultur jaringan, kehadiran zat pengatur tumbuh sangat
nyata pengaruhnya. Bahkan, Pierik (1997) menyatakan bahwa sangat sulit
menerapkan teknik kultur jaringan pada upaya perbanyakan tanaman tanpa
melibatkan zat pengatur tumbuh. Hal ini dikarenakan bahan baku media kultur
jaringan relatif mahal untuk skala produksi para petani rumahan. Oleh sebab itu,
diperlukan adanya media alternatif. Pupuk majemuk daun (Growmore, Gandasil
D dan Mutiara) dan penambahan ZPT dapat digunakan sebagai media alternatif
pengganti media MS. Kandungan nutrien pupuk tersebut dapat memenuhi
kebutuhan tumbuh kembang tanaman secara optimal. Harapannya pupuk
majemuk daun dapat digunakan sebagai media alternatif bagi para petani skala

rumahan.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana respon eksplan oleh penggunaan pupuk majemuk daun (Grow
More, Gandasil D dan Mutiara) dengan penggunaan hormon BAP
sebagai media alternatif untuk induksi kalus (Chrysanthemum morifolium
Ramat cv Dewi ratih)?

Bagaimana morfologi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi
ratih yang dihasilkan menggunakan pupuk majemuk sebagai media

alternatif ?

C. Tujuan

1.

Mengetahui respon eksplan oleh penggunaan pupuk majemuk daun
(Grow More, Gandasil D dan Mutiara) sebagai media alternatif untuk
induksi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih.

Mengetahui morfologi kalus Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi
ratih yang dihasilkan menggunakan pupuk majemuk sebagai media

alternatif.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini «diharapkan/ dapat- memperoleh; media alternatif untuk

induksi kalus pada Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih. Selain itu,

juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan media pertimbangan

yang murah dalam pengembangan teknik lain yang berhubungan dengan

pengembangan Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih di masa

mendatang khususnya di Indonesia.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pupuk majemuk daun mampu menginduksi kalus pada tanaman
Chrysanthemum morifolium Ramat cv Dewi ratih secara in vitro.
Perlakuan P1 (Growmore) mendapatkan kalus paling baik pada eksplan
daun dan perlakuan P2 (Gandasil D) mendapatkan kalus paling baik pada
eksplan batang.

Kalus yang terbentuk pada semua perlakuan bertekstur kompak dengan
warna hijau bening kecuali pada eksplan daun perlakuan P1 (Growmore)

yang memiliki warna hijau segar.

B. Saran

1.

Penelitian selanjutnya dapat digunakan pupuk majemuk daun Growmore
pada eksplan daun sebagai pengganti media dasar kultur jaringan dalam
induksi kalus Chrysanthemum morifelium/Ramat cv Dewi ratih.

Perlu dilakukan penelitian serupa dengan varietas krisan yang berbeda.
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